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E.   BAHAN BACAAN UNTUK FASILITATOR DAN PESERTA 

APA ITU PAKEM? 

PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif berpikir, bertanya, 

mempertanyakan, mengemukakan gagasan, bereksperimen, mempraktikkan konsep 

yang dipelajari, dan berkreasi. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si 

pembelajar dalam membangun pengetahuannya; bukan proses pasif yang hanya 

menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif, maka pembelajaran 

tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. 

Suatu konsep (misalnya demokrasi, kerjasama, fotosintesa, penjumlahan, dan 

kebersihan) yang dijelaskan melalui ceramah sebenarnya sangat sulit dipahami siswa 

karena konsep tersebut disampaikan secara abstrak. Hal yang abstrak sulit dipahami 

karena tingkat berfikir anak-anak yang  cenderung kongkrit atau  mencari bentuk 

nyata.  Jika dalam  mengajar guru menggunakan media  seperti gambar, film, 

peragaan, dan sebagainya maka konsep yang dipelajari menjadi lebih kongkrit (nyata) 

dan lebih mudah dipahami anak. 

Namun, yang paling bisa membuat konsep menjadi kongkrit adalah ketika anak terlibat 

dalam pengalaman langsung dan aktif menemukan sendiri dari pengalaman tersebut 

suatu konsep yang menjadi tujuan pembelajaran. Misalnya, anak-anak menemukan 

sendiri makna dari penjumlahan setelah mereka terlibat dalam kegiatan jumlah 

menjumlah menggunakan benda nyata (kacang merah, batu-batuan, penjepit kertas 

misalnya). Contoh lain, siswa memahami konsep demokrasi setelah mereka terlibat 

aktif dalam penerapan prinsip-prinsip demokrasi dan musyawarah dalam kegiatan 

pemilihan ketua kelas yang dirancang serius oleh guru. Pengalaman nyata dan proses 

penerapan tersebut memberikan cara bagi mereka untuk membangun pemahaman 

sendiri secara aktif tentang konsep penjumlahan dan demokrasi. 

Di bawah ini adalah bagan dari Edgar Dale (1946) yang menunjukkan macam media atau 

kegiatan yang bisa dipakai untuk mengajarkan suatu konsep dan hubungannya dengan 

tingkat kekongkritan konsep yang bisa tersampaikan. Pembelajaran yang bergantung 

hanya pada verbal saja (ceramah, membaca) mengandung tingkat keabstrakan paling 

tinggi, sedangkan  pengalaman langsung yang membuat siswa aktif menemukan dan 

menerapkan suatu konsep memiliki tingkat kekongkritan yang paling tinggi. 
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Pesan dari bagan Edgar Dale tersebut diperkuat oleh kata-kata Confucius, orang 

bijak dari Timur, sebagai berikut: 

a. Yang saya dengar, saya lupa 

b. Yang saya lihat, saya ingat 

c. Yang saya kerjakan, saya pahami 

Melv in L. Silberman penulis “101 Cara Belajar Aktif” mendukung juga keaktifan siswa 

untuk memberikan hasil belajar yang maksimal dengan mengatakan: 

d. Yang saya dengar, saya lupa 

e. Yang saya dengar dan lihat, saya ingat 

f. Yang saya dengar, lihat, tanyakan, atau diskusikan, saya mulai pahami 

g. Yang saya dengar, lihat, dan diskusikan, serta lakukan, saya memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan 

h. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai 

Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang 

kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
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Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam 

sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa yang bisa mengoptimalkan 

potensi diri siswa. Karena dalam PAKEM siswa banyak bekerja dan berbuat maka 

terdapat banyak kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan produk belajar. Produk 

itu bisa berupa karya seni, jalan keluar terhadap suatu permasalahan, grafik, diagram, 

tabel, puisi, karangan, pantun, lagu, tarian, model tiga dimensi, dan lain - lain. Dengan 

demikian, daya imajinasi dan daya cipta/kreasi siswa bisa berkembang dengan 

optimal. 

Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang jauh dari rasa bosan dan takut 

sehingga siswa dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada pembelajaran 

sehingga waktu curah perhatiannya pada pembelajaran tinggi. Menurut hasil penelitian, 

tingginya waktu curah perhatian terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif 

dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif. Proses 

pembelajaran yang efektif menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak 

efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa. 

Secara garis besar, PAKEM dapat digambarkan sebagai berikut: 

i. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 
 

j. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan 

semangat belajar siswa dan membantu siswa membangun pengetahuan dan 

pemahaman. Cara-cara tersebut diantaranya adalah menggunakan lingkungan sebagai 

sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok 

bagi siswa. 
 

k. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih 

menarik dan menyediakan ‘pojok baca’. 
 

l. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif  dan  interaktif, termasuk cara 

belajar kelompok. 
 

m. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu 

masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa dalam menciptakan 

lingkungan sekolahnya. 
 

n. Peran guru lebih sebagai fasilitator daripada penceramah, artinya guru mendesain 

kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Selama kegiatan 

pembelajaran, guru tidak lagi hanya berdiri di depan kelas tetapi berkeliling memantau 

kegiatan siswa dan membantu siswa dalam proses belajar. 
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APA YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM MELAKSANAKAN 

PAKEM? 

1.  Memahami sifat dasar anak 

Pada dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu dan suka berimajinasi. Anak desa, 

anak kota, anak orang kaya, anak orang miskin, anak Indonesia, atau anak bukan 

Indonesia — selama mereka normal — terlahir memiliki kedua sifat itu. Kedua 

sifat tersebut merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/berpikir kritis 

dan kreatif. Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu lahan yang harus kita 

olah sehingga subur bagi berkembangnya kedua sifat anugerah Tuhan tersebut. 

Suasana pembelajaran yang ditunjukkan dengan guru memuji anak karena hasil 

karyanya, guru mengajukan pertanyaan yang menantang, dan guru yang 

mendorong anak untuk melakukan percobaan, misalnya, merupakan pembelajaran 

yang subur bagi rasa ingin tahu dan imajinasi tersebut. 

2.   Mengenal perbedaan setiap anak 

Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki 

kemampuan yang berbeda. Dalam PAKEM (Pembelajaran Aktif, Efektif dan 

Menyenangkan) perbedaan individual perlu diperhatikan dan harus tercermin 

dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu semua anak dalam kelas tidak harus 

selalu mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan bisa berbeda sesuai dengan 

kecepatan belajarnya. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih dapat 

dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor sebaya). Dengan 

mengenal kemampuan anak, kita dapat membantunya ketika dia mendapat 

kesulitan sehingga anak tersebut bisa belajar secara optimal 

3.   Memahami anak sebagai makhluk sosial 

Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami cenderung melibatkan anak lain 

dalam bermain. Perilaku ini dapat dimanfaatkan dalam pengorganisasian belajar. 

Dalam melakukan tugas atau membahas sesuatu, anak dapat bekerja berpasangan 

atau dalam kelompok. Berdasarkan pengalaman, anak akan menyelesaikan tugas 

dengan baik bila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini memudahkan 

mereka untuk berinteraksi dan bertukar pikiran. Namun demikian, anak perlu 

juga menyelesaikan tugas secara perorangan agar bakat individunya berkembang. 

4.   Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah 
 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menghadapi masalah sehingga pada 

dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalah. Keterampilan pemecahan 
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masalah memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk 

menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah. 

Kedua jenis berpikir tersebut, kritis dan kreatif, berasal dari rasa ingin tahu dan 

imajinasi yang keduanya ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu, tugas guru 

adalah mengembangkannya, antara lain dengan sesering mungkin memberikan 

tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka. Pertanyaan yang dimulai dengan 

kata-kata “Apa yang terjadi jika …” lebih baik daripada yang dimulai dengan kata-

kata “Apa, berapa, kapan”, yang umumnya tertutup (jawaban yang betul hanya 

satu). 

5. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang 

menyenangkan 
 

Ruang kelas yang menyenangkan merupakan unsur tak terpisahkan dari PAKEM. 

Dalam kelas yang menerapkan PAKEM, anak-anak banyak belajar melalui bekerja 

dan berbuat sehingga banyak menghasilkan produk. Hasil pekerjaan siswa 

tersebut sebaiknya dipajangkan untuk membuat kelas menjadi hidup dan menarik. 

Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan bisa memotivasi siswa untuk bekerja 

lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi siswa lain. Yang dipajangkan dapat 

berupa hasil kerja perorangan, berpasangan, atau kelompok. Pajangan dapat 

berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, karangan, dan sebagainya. 

Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa mempunyai karyanya yang 

dipajangkan. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan siswa dan 

ditata dengan baik, dapat membantu guru dalam KBM karena dapat dijadikan 

rujukan ketika membahas suatu masalah. 

6.   Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 

Lingkungan  (fisik,  sosial,  atau   budaya)  merupakan  sumber  yang   sangat kaya 

untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi 

juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber 

belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan 

menggunakan lingkungan tidak selalu harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan 

dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan 

lingkungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan seperti mengamati 

(dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan,  berhipotesis 

(membuat dugaan), mengklasifikasikan, membuat tulisan, dan membuat 

gambar/diagram. 
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7.  Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 
belajar 

Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar. Pemberian 

umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk interaksi antara 

guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap kekuatan daripada 

kelemahan siswa. Selain itu, cara  memberikan  umpan balik pun harus secara 

santun. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam menghadapi 

tugas-tugas belajar selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan 

siswa dan memberikan komentar dan catatan. Catatan guru yang berkaitan 

dengan pekerjaan siswa lebih bermakna bagi pengembangan diri siswa daripada 

hanya sekedar angka (nilai). 

8.   Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental 

Banyak guru yang sudah merasa puas bila menyaksikan para siswa kelihatan sibuk 

bekerja dan bergerak. Apalagi jika bangku dan meja diatur berkelompok serta 

siswa duduk saling berhadapan. Keadaan tersebut bukanlah ciri yang sebenarnya 

dari  PAKEM. Aktif mental  lebih  diinginkan  daripada aktif fisik. Sering bertanya, 

mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan 

tanda-tanda aktif mental. Syarat berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya 

perasaan tidak takut. Banyak siswa merasa takut ditertawakan, takut 

disepelekan, atau takut dimarahi jika salah. Oleh karena itu, guru hendaknya 

menciptakan suasana kelas di mana guru tidak marah kepada siswa dan siswa 

tidak menertawakan siswa lain jika mereka memberi jawaban yang tidak benar. 

Siswa harus didorong untuk mencoba, dan berbuat kesalahan adalah bagian 

penting dari belajar. Guru juga tidak menyepelekan siswa. Pada dasarnya guru 

harus berusaha menghilangkan penyebab rasa takut, baik yang datang dari guru 

itu sendiri maupun dari temannya. Berkembangnya rasa takut sangat 

bertentangan dengan PAKEM. 

 

Bagaimana Pelaksanaan PAKEM? 

Gambaran PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi selama 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pada saat yang sama, gambaran tersebut 

menunjukkan kemampuan yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan 

tersebut. Berikut adalah tabel beberapa contoh KBM dan kegiatan guru. 
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Kegiatan Guru Kegiatan Belajar Mengajar 

 

1.  Guru merancang dan mengelola KBM 

yang mendorong siswa untuk 

berperan dan berpikir aktif dalam 

pembelajaran. 

 

Guru melaksanakan berbagai KBM seperti: 

• Percobaan 

• Diskusi kelompok 

• Memecahkan masalah 

• Mencari informasi 

• Menulis laporan/cerita/puisi 

• Berkunjung keluar kelas 

• Bermain  peran 

 

2.  Guru menggunakan alat bantu dan 

sumber belajar yang beragam. 

 

Sesuai mata pelajaran, guru dapat menggunakan: 

• Alat yang tersedia atau  yang dibuat  sendiri 

• Gambar 

• Studi kasus 

• Narasumber 

• Lingkungan 

 

3.  Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan 

keterampilan. 

 

Siswa: 

• Melakukan percobaan, pengamatan,  atau 

wawancara 

• Mengumpulkan data/jawaban dan mengolahnya 

sendiri 

• Menarik kesimpulan 

• Memecahkan masalah atau  mencari rumus sendiri 

• Menulis laporan/hasil karya lain dengan kata-kata 

sendiri 

 

4.  Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan 

gagasannya sendiri secara lisan atau 

tulisan. 

 

Melalui: 

• Diskusi 

• Lebih banyak pertanyaan terbuka 

• Hasil karya yang merupakan pemikiran  anak 

sendiri 

 

5.  Guru menyesuaikan bahan dan 

kegiatan belajar dengan kemampuan 

siswa. 

 

• Siswa  dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 

(untuk kegiatan tertentu) 

• Bahan pelajaran disesuaikan dengan  kemampuan 

kelompok tersebut 

• Tugas perbaikan atau  pengayaan diberikan 

 

6.  Guru mengaitkan KBM dengan 

pengalaman siswa sehari-hari. 

 

• Siswa  menceritakan atau  memanfaatkan 

pengalamannya sendiri 

• Siswa  menerapkan hal yang dipelajari  dalam 

kegiatan sehari-hari 

 

7.  Guru menilai KBM dan kemajuan 

belajar siswa secara terus menerus. 

 

•    Guru memantau kerja siswa 

•    Guru memberikan umpan balik 

 

 


